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Prolite — Mana yang Lebih Kuat: Cinta
Buta atau Cinta yang Bertumbuh? Teori
Segitiga Cinta Jawabannya!

Ketika kita berbicara tentang cinta, pernah nggak sih, kamu
bertanya-tanya apa yang membedakan cinta yang “langsung klik”
dengan cinta yang berkembang seiring waktu?

Apakah cinta yang datang dengan cepat itu lebih "asli”
dibandingkan cinta yang butuh waktu untuk berakar?

Melalui perspektif Teori Segitiga Cinta yang dikembangkan oleh
Robert Sternberg, kita akan membedah dua jenis cinta ini:
cinta buta yang sering menggebu-gebu di awal, dan cinta yang
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tumbuh perlahan namun stabil.

Apa 1tu Teori Segitiga Cinta?

Robert Sternberg, seorang psikolog terkenal, menjelaskan bahwa
cinta terdiri dari tiga elemen utama: intimasi, gairah, dan
komitmen. Ketiga elemen ini membentuk berbagai jenis cinta
yang bisa kita alami.

Misalnya, cinta yang hanya didasarkan pada gairah disebut
sebagai infatuation, sementara cinta yang melibatkan kombinasi
intimasi dan komitmen disebut companionate love.

Dengan memahami teori ini, kita bisa melihat bagaimana cinta
buta dan cinta yang tumbuh perlahan berada di spektrum yang
berbeda.

Perbedaan Antara Cinta Instan
(Infatuation) dan Cinta vyang
Berkembang (Companionate Love)

]

Cinta instan atau yang sering kita sebut sebagai cinta pada
pandangan pertama biasanya didorong oleh gairah yang sangat
kuat. Bayangkan kamu melihat seseorang di kereta, lalu tiba-
tiba ada rasa “ini dia orangnya!”.

Sensasinya memang menyenangkan, seperti adegan film romantis,
tapi cinta ini sering kali tidak melibatkan komitmen atau
pemahaman mendalam tentang pasangan.

Sebaliknya, cinta yang berkembang perlahan membutuhkan waktu.
Biasanya, hubungan ini dimulai dari pertemanan, lalu tumbuh
menjadi hubungan yang lebih mendalam.

Intimasi dan komitmen menjadi pondasi utama, sementara gairah



berkembang secara bertahap. Hubungan ini sering kali lebih
stabil karena kedua pihak saling mengenal secara menyeluruh
sebelum melangkah lebih jauh.

Mana yang Lebih Baik?

Nggak ada jawaban pasti karena semua bergantung pada
preferensi dan tujuan hubunganmu. Namun, cinta yang berkembang
perlahan cenderung lebih tahan lama karena didasarkan pada
pemahaman yang matang.

Sedangkan cinta instan, meskipun menggebu-gebu, sering kali
sulit bertahan jika tidak dilengkapi elemen lain seperti
komitmen.

Risiko Cinta yang Hanya Didasarkan
pada Gairah

[x]

Cinta yang hanya didasarkan pada gairah itu seperti api unggun
yang besar tapi cepat padam. Kenapa? Karena gairah saja tidak
cukup untuk mempertahankan hubungan dalam jangka panjang.
Berikut beberapa risiko dari cinta jenis ini:

1. Kehilangan Ketertarikan dengan Cepat
Gairah yang meledak-ledak di awal bisa memudar ketika
kamu mulai melihat sisi lain dari pasangan yang mungkin
tidak sesuali ekspektasi.

2. Kurangnya Fondasi yang Kuat
Tanpa intimasi dan komitmen, hubungan cenderung rapuh.
Ketika masalah muncul, sering kali pasangan sulit
mengatasinya bersama.

3. Ketergantungan Emosional Berlebih
Karena fokusnya pada gairah, cinta jenis 1ini bisa
menyebabkan ketergantungan emosional yang tidak sehat.

Meski demikian, cinta buta atau yang instan tidak selalu



buruk. Dalam beberapa kasus, cinta ini bisa menjadi langkah
awal sebelum berkembang menjadi cinta yang lebih matang.

Tips Membangun Cinta yang Lebih
Matang dan Stabil

[x]

Kalau kamu ingin membangun hubungan yang kuat, berikut
beberapa tips yang bisa kamu coba:

1. Kenali Pasanganmu Lebih Dalam
Jangan hanya terpesona dengan penampilan atau daya tarik
fisik. Luangkan waktu untuk memahami nilai, tujuan
hidup, dan kepribadian pasanganmu.

2. Bangun Komunikasi yang Jujur
Komunikasi adalah kunci dari semua hubungan yang sehat.
Jangan ragu untuk membahas hal-hal yang penting,
termasuk harapan dan kekhawatiranmu.

3. Jangan Terburu-buru
Hubungan yang baik membutuhkan waktu. Nikmati prosesnya
dan biarkan cinta tumbuh secara alami.

4. Fokus pada Pertumbuhan Bersama
Hubungan yang matang adalah tentang saling mendukung
untuk menjadi versi terbaik dari diri masing-masing.
Jangan lupa untuk terus belajar dan berkembang bersama
pasangan.

5. Seimbangkan Ketiga Elemen Cinta
Usahakan untuk menjaga intimasi, gairah, dan komitmen
dalam hubunganmu. Ketiganya saling melengkapi dan
membuat hubungan lebih kokoh.

Cinta buta dan cinta yang tumbuh perlahan masing-masing
memiliki daya tariknya sendiri. Namun, penting untuk diingat
bahwa cinta yang matang membutuhkan kerja sama dan komitmen
dari kedua belah pihak. Jadi, apakah kamu lebih memilih cinta
yang langsung membara atau cinta yang tumbuh perlahan tapi



pasti?

Apapun pilihanmu, yang terpenting adalah membangun hubungan
yang sehat dan saling mendukung. Yuk, bagikan pandanganmu di
kolom komentar! Siapa tahu, pengalamanmu bisa menginspirasi
orang lain. Let’s grow in love, not just fall in love!e[]

Triangular Theory of Love:
Ungkap 7 Tahap Cinta dan Cara
Memahami Pasanganmu!
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Prolite - 7 Jenis Cinta Menurut
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Triangular Theory of Love: Kamu di Tahap
yang Mana?

Cinta adalah salah satu topik yang nggak pernah habis dibahas,
ya! Dari rasa deg-degan saat gebetan bales chat hingga drama
rumah tangga, cinta selalu punya tempat spesial di hati kita.

Tapi, tahukah kamu bahwa cinta nggak cuma soal “aku sayang
kamu” atau “aku nggak bisa hidup tanpamu”?

Menurut Robert J. Sternberg, seorang psikolog terkenal, cinta
itu bisa dijabarkan lewat teori segitiga cinta (Triangular
Theory of Love). Penasaran? Yuk, kita bahas lebih dalam!

Apa Itu Triangular Theory of Love?

[x]

Triangular Theory of Love

Sederhananya, Triangular Theory of Love ini menjelaskan bahwa
cinta terdiri dari tiga elemen utama:

1. Intimacy (Keintiman): Kedekatan emosional, rasa percaya,
dan dukungan antara pasangan.

2. Passion (Gairah): Dorongan fisik dan hasrat seksual.

3. Commitment (Komitmen): Keputusan untuk mencintai
seseorang dan bertahan dalam hubungan.

Nah, kombinasi dari ketiga elemen ini menghasilkan tujuh jenis
cinta yang unik. Kira-kira, kamu dan pasangan ada di jenis
cinta yang mana? Yuk, kita bongkar satu per satu!

1. Non-love: Ketika Cinta Belum
Muncul

Ini adalah hubungan tanpa keintiman, gairah, atau komitmen.
Biasanya, ini terjadi dalam interaksi biasa, seperti hubungan



antara rekan kerja atau kenalan.

Contoh: Kamu ngobrol santai sama tetangga baru, tapi nggak ada
perasaan apa-apa.

2. Liking: Persahabatan Sejati

Hanya ada elemen intimacy di sini. Hubungan ini penuh
kehangatan dan kedekatan emosional, tapi tanpa gairah atau
komitmen.

Contoh: Sahabat karibmu yang selalu jadi tempat curhat, tapi
nggak ada rasa romantis sama sekali.

3. Infatuation: Cinta Buta

Hubungan ini hanya berdasarkan passion. Ada hasrat yang
menggebu-gebu, tapi nggak diiringi kedekatan emosional atau
komitmen.

Contoh: Kamu tergila-gila sama selebriti favorit, sampal nge-
stalk semua akun media sosialnya.

4. Empty Love: Hubungan Tanpa
Keintiman

Hanya ada commitment di sini. Biasanya, hubungan seperti ini
terjadi pada pernikahan yang kehilangan percikan cinta, tapi
tetap bertahan karena tanggung jawab.

Contoh: Pasangan yang tinggal serumah tapi jarang berbicara
atau berbagi momen bersama.

5. Romantic Love: Cinta Romantis

Gabungan antara intimacy dan passion, tapi tanpa komitmen.
Hubungan ini penuh gairah dan kehangatan, tapi belum ada



rencana jangka panjang.

Contoh: Pacaran yang baru berjalan beberapa bulan, masih seru-
serunya nge-date.

6. Companionate Love: Cinta yang
Damal

Kombinasi intimacy dan commitment. Hubungan ini lebih tenang,
cocok untuk pasangan yang sudah lama bersama.

Contoh: Pasangan yang menikah selama puluhan tahun, di mana
cinta mereka lebih seperti sahabat sejati.

7. Consummate Love: Cinta Sejati

Ini dia, cinta yang sempurna! Gabungan dari ketiga elemen:
intimacy, passion, dan commitment. Hubungan seperti ini
langka, tapi bisa dicapai dengan usaha bersama.

Contoh: Pasangan yang tetap mesra meski sudah bertahun-tahun
bersama dan selalu mendukung satu sama lain.

[x]
Triangular Theory of Love — Istock

Manfaat Memahami Teori Ini

Dengan mengenali jenis cinta dalam hubunganmu, kamu jadi lebih
paham apa yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan. Misalnya,
kalau kamu merasa hubunganmu kurang gairah, kamu bisa mencoba
hal-hal baru untuk membangkitkan kembali chemistry.

Mitos Seputar Cinta

Ada yang bilang kalau senam otak bisa meningkatkan IQ, eh
salah, maksudnya kalau “passion” yang tinggi bisa bikin



hubungan awet. Faktanya, hanya mengandalkan satu elemen saja
nggak cukup, lho. Hubungan yang sehat butuh keseimbangan
antara keintiman, gairah, dan komitmen.

Tips untuk Mencapai Consummate Love

» Luangkan waktu untuk ngobrol dari hati ke hati.

= Jangan ragu untuk menunjukkan apresiasi ke pasangan.

= Jaga kehidupan cinta tetap seru dengan mencoba hal-hal
baru bersama.

[x]

Triangular Theory of Love — Freepik

Setiap hubungan punya keunikannya sendiri, dan nggak semua
harus langsung mencapai “Consummate Love.” Yang penting, kamu
dan pasangan saling mendukung dan mau bekerja sama untuk
menciptakan hubungan yang lebih baik. Jadi, jenis cinta apa
yang menggambarkan hubunganmu sekarang?

Kalau kamu merasa ada elemen yang kurang, yuk, ajak pasanganmu
ngobrol dan cari solusinya bareng-bareng. Karena pada
akhirnya, cinta adalah tentang perjalanan bersama, bukan hanya
soal tujuan. Selamat menjelajahi cinta, ya! e[]



